ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Moral Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Popoh elopuro
Blitar” ini ditulis oleh Muhamad Alfarizi, NIM 12201173004, Pembimbing Dr. H.
Nur Efendi, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan Agama Islam, Moral

Moral sebagai suatu hukum tingkah laku yang diterapkan kepada setiap
individu untuk dapat bersosialiasi dengan benar sesama manusia agar terjalin rasa
hormat dan menghormati. Kata moral selalu mengacu pada baik dan buruknya
perbuatan manusia atau akhlak. Pendidikan moral adalah hal yang sangat penting
yang dibutuhkan oleh setiap siswa, karena dapat membentuk pribadi siswa menjadi
manusia yang berakhlakul karimah. Salah satu bentuk pendidikan moral yang
dilakukan di sekolah adalah dengan pembiasaan budaya religius dengan
menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan program guru
pendidikan agama islam dalam meningkatkan moral siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Popoh Selopuro Blitar? (2) Bagaimana pelaksanaan program guru
pendidikan agama islam dalam meningkatkan moral siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Popoh Selopuro Blitar? (3) Bagaimana evaluasi program guru
pendidikan agama islam dalam meningkatkan moral siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Popoh Selopuro Blitar?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan fokus pada studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan,
meningkatkan ketekunan, pemeriksaan sejawat dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Perencanaan program guru di dalam
kelas yaitu guru mengadakan pembiasaan hafalan pancasila, guru memberikan
hukuman atau sanksi kepada siswa yang melanggar dengan sanksi hafalan surat
pendek. Program di luar kelas yaitu guru membuat RPP dan metode pembelajaran
yang menunjang peningkatan moral siswa. Kemudian melaksanakan upacara
bendera pada hari senin (2) Pelaksanaan pembinaan moral di dalam kelas yaitu
seorang guru memberikan contoh dan teladan yang baik kepada siswa disekolah
serta melakukan pembiasaan mulai dari membaca doa sebelum dan sesudah belajar
berjabat tangan dengan guru. Program guru diluar kelas yaitu membuang sampah
pada tempatnya, sholat dhuha dan sholat dhuhur, serta menerapkan budaya 3S pada
siswa. (3) Evaluasi yang digunakan meliputi, evaluasi di dalam kelas yaitu evaluasi
oleh kepala sekolah setiap satu bulan sekali yaitu melakukan pengecekan atau
observasi ke masing-masing kelas. Program guru diluar kelas yaitu mengadakan
rapat antara kepala sekolah dengan guru. Kemudian kepala sekolah juga
mengadakan rapat antara guru dengan wali murid.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Strategy of Islamic Religious Education Teachers in
Improving Student Morale at Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Popoh Selopuro
Blitar" was written by Muhamad Alfarizi, NIM 12201173004, Supervisor Dr. H.
Nur Efendi, M.Ag.
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Moral as a law of behavior that is applied to every individual to be able to
properly socialize with fellow human beings so that respect and respect are
established. The word moral always refers to the good and bad of human actions or
morals. Moral education is a very important thing that is needed by every student,
because it can shape the student's personality into human beings who have good
morals. One form of moral education carried out in schools is with the habituation
of religious culture by using exemplary and habituation methods.

The focus of this research is: (1) How is the planning of Islamic religious
education teacher programs in improving student morale at Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Popoh Selopuro Blitar? (2) How is the implementation of the Islamic
religious education teacher program in improving the morale of students at
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Popoh Selopuro Blitar? (3) How is the evaluation
of Islamic religious education teacher programs in improving student morale at
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Popoh Selopuro Blitar.

This research uses a qualitative approach with descriptive research type and
focuses on case studies. Data collection techniques used are observation, interviews
and documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the data is done by
extending participation, increasing persistence, peer checking and triangulation.

The results of this study are: (1) Planning the teacher program in the
classroom, namely the teacher holding the habit of memorizing pancasila, the
teacher gives punishment or sanctions to students who violate the sanctions by
memorizing short letters. Programs outside the classroom, where the teacher makes
lesson plans and learning methods that support students' morale. Then carry out the
flag ceremony on Monday. (2) The implementation of moral development in the
classroom is that a teacher sets a good example and role model for students at school
as well as making habits starting from reading prayers before and after learning to
shake hands with the teacher. The teacher program outside the classroom is
throwing garbage in its place, praying dhuha and dhuhur prayers, and applying 3S
culture to students. (3) The evaluation used includes an in-class evaluation, namely
an evaluation by the principal once a month, namely checking or observing each
class. The teacher program outside the classroom is holding a meeting between the
principal and the teacher. Then the principal also holds a meeting between the
teacher and the student’s guardian.
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